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Pembimbing: (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si., (II) Dr. Herman Seri, M.Pd. 

 
Abstrak 

 
Pendekatan scientific atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah 

merupakan pendekatan yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran 
IPA. Untuk membantu siswa dalam menemukan konsep atau prinsip dalam 
kegiatan pembelajaran IPA, maka diperlukan media pembelajaran yang 
inovatif dan efektif. Salah satu media pembelajarn yang dapat digunakan yaitu 
Lembar Kerja Peserta Didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKPD berbasis Discovery Learning pada 
Materi Pengklasifikasian Tumbuhan Air di SMP Kelas VII. Prosedur 
pengembangan menggunakan model 4-D yang meliputi tahap pendefinisian, 
perancangan, pengembangan dan penyebaran. Penelitian dilakukan terhadap 
siswa kelas VII di SMPN 3 Banyuasin I pada semester ganjil 2018/2019. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 2 tahap, yaitu teknik non tes (angket dan 
wawancara) dan teknik tes (soal pretest dan posttest). Teknik analisis data 
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif, yang digunakan untuk 
menyajikan data hasil validasi dosen ahli, respon siswa dan hasil jawaban 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) LKPD berbasis Discovery 
Learning memiliki kualifikasi validasi baik, berdasarkan hasil analisis validasi 
dosen ahli; 2) LKPD berbasis Discovery Learning dinyatakan praktis, 
berdasarkan hasil analisis data kuantitatif respon siswa, saran dan komentar 
siswa dan guru pada uji coba pengembangan dan uji validasi; dan 3) 
penerapan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi pengklasifikasian 
tumbuhan air dikatakan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.   

 
Kata kunci : Pengembangan, LKPD, Discovery Learning 
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LEARNING IN AQUATIC PLANTS CLASSIFICATION MATERIALS 
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Abstract 

 
The scientific approach, or more generally said, is a scientific approach 

that is widely used in the process of learning science. To help students find 
concepts or principles in science learning activities, innovative and effective 
learning media were needed. One of the learning media that could be used was 
the Student Worksheet. This study aimed to determine the validity, practicality 
and effectiveness of LKPD based Discovery Learning in Aquatic plants 
Classification Material in SMP Class VII. The development procedure used a 4-D 
model which included the stages of defining, designing, developing and 
distributing. The study was conducted on class VII students at SMPN 3 
Banyuasin I in odd semester 2018/2019. Data collection was done through 2 
stages, namely non-test techniques (questionnaires and interviews) and test 
techniques (about the pretest and posttest). The data analysis technique in this 
study was quantitative descriptive analysis, which was used to present data 
from expert lecturer validation, student responses and student answers. The 
results showed that: 1) LKPD based Discovery Learning had good validation 
qualifications, based on the results of expert lecturer validation analysis; 2) 
LKPD based Discovery Learning was declared practical, based on the results of 
quantitative data analysis of student responses, suggestions and comments of 
students and teachers on the development trials and validation tests; and 3) the 
application of LKPD based on Discovery Learning in the classification of 
aquatic plants was said to be quite effective in improving student learning 
outcomes. 
 
Keywords : Development, LKPD, Discovery Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendekatan ilmiah merupakan pendekatan yang sering digunakan 

guru dalam proses pembelajaran IPA dan sering disebut pendekatan 

scientific. Karakteristik dari pendekatan ilmiah tidak berbeda dengan metode 

scientific (scientific method). Sasaran pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 

Kemendikbud (2013:3), memberikan konsepsi bahwa pendekatan 

ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran di dalamnya mencakup 

komponen: mengamati, menanya, mencoba, mengolah data, menyajikan, 

menyimpulkan, dan mencipta. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa informasi yang mereka 

peroleh bisa berasal darimana saja, tidak bergantung pada informasi searah 

dari guru. 

Menurut Fadillah (2014:175), menyatakan bahwa pendekatan 

saintifik merupakan pendekatan yang dilakukan melalui proses ilmiah dan 

digunakan dalam pembelajaran, sehingga siswa mengalami secara langsung 

dalam proses mendapatkan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, kondisi 

pembelajaran yang diharapkan berpusat pada siswa, bukan berpusat pada 

guru. Model pembelajaran yang tepat dalam penerapan pendekatan saintifik, 

salah satunya model pembelajaran discovery learning. 
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Kesempatan kepada peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dapat terwujud dengan menggunakan model discovery 

learning, baik belajar secara individu maupun berkelompok melalui aktifitas 

penemuan. Kegiatan belajar mengajar menggunakan metode penemuan 

(discovery) sebenarnya memiliki kesamaan dengan inkuiri (inquiry), yaitu 

berkaitan dengan penemuan konsep melalui proses pengamatan dan 

percobaan. 

Menurut Sani (2014:98), bahwa pembelajaran discovery merupakan 

metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif membuat 

peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. Untuk 

membantu siswa dalam menemukan konsep atau prinsip dalam kegiatan 

pembelajaran biologi diperlukan media pembelajaran yang bisa menuntun 

siswa dalam proses penemuan. Media pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi efektifitas pembelajaran. Fungsi 

dan manfaat media yaitu sebagai sarana bagi guru dalam penyampaian  

materi pelajaran agar lebih menarik dan tidak efektif. 

Salah satu cara untuk memudahkan peserta didik  memahami materi 

pelajaran yaitu dengan menggunakan bahan ajar berupa LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik). Hal ini dikarenakan bahan ajar LKPD memudahkan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran dan melatih peserta didik untuk belajar 

mandiri. Menurut Majid (2011:176), “Lembaran kegiatan siswa (student work 

sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas”. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMP 

Negeri 3 Banyuasin I, didapatkan hasil bahwa LKPD yang digunakan 

bukanlah LKPD yang memenuhi karakteristik yang sudah ditetapkan 

(relevan) dan tidak mengacu pada scientific approach seperti yang sudah 

dijelaskan oleh Prastowo (2015:212). LKPD di sekolah seharusnya dijadikan 

sebagai acuan atau sumber belajar utama, meskipun LKPD ini hanya berisi 

tentang rangkuman materi, rumus singkat, serta latihan soal. LKPD ini 

cenderung merangsang peserta didik untuk menghafal konsep yang ada, 

bukan untuk memahami konsep yang ada. 

Keadaan ini tentunya akan menjadi faktor kendala implementasi 

kurikulum 2013 dan dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan 

nasional dan standar nasional pendidikan. Karena itu, perlunya mewujudkan 

ketersediaan LKPD berbasis discovery learning yang merupakan salah satu 

alternatif pembelajaran yang cocok dalam hasil belajar siswa. Selain daripada 

itu, hasil observasi menunjukkan lingkungan disekitar sekolah yang 

didominasi oleh area perairan dan rawa-rawa. Berdasarkan hal tersebut, 

sebenarnya guru dapat mengaitkan kondisi lingkungan sekitar dengan 

materi yang akan diajarkan. Sehingga siswa akan lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, karena diberi kesempatan berinteraktsi langsung dengan 

media yang relevan dengan materi pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan dan hasil observasi serta wawancara di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery 

Learning pada Materi Pengklasifikasian Tumbuhan Air di SMP Kelas VII”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery learning pada materi Pengklasifikasian Tumbuhan Air di 

SMP Kelas VII, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis discovery learning pada materi 

pengklasifikasian tumbuhan air di SMP kelas VII? 

2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis discovery learning pada materi 

pengklasifikasian tumbuhan air di SMP kelas VII? 

3. Bagaimana keefektifan LKPD berbasis discovery learning pada materi 

pengklasifikasian tumbuhan air di SMP kelas VII? 

 
C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah. 

1. Mengetahui kevalidan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi 

pengklasifikasian tumbuhan air di SMP kelas VII. 

2. Mengetahui kepraktisan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi 

pengklasifikasian tumbuhan air di SMP kelas VII. 

3. Mengetahui keefektifan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi 

pengklasifikasian tumbuhan air di SMP kelas VII. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 
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1. LKPD IPA berbasis Discovery Learning pada pokok bahasan 

Pengklasifikasian Tumbuhan Air ditujukan untuk SMP kelas VII. 

2. LKPD IPA yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan materi 

Pengklasifikasian Tumbuhan Air dalam kehidupan sehari-hari. 

3. LKPD IPA disajikan dengan pendekatan Discovery Learning agar peserta 

didik dapat menemukan sendiri konsep Pengklasifikasian Tumbuhan Air 

berdasarkan hasil pengamatan. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini terdiri dari: a) Halaman 

muka/cover, b) Halaman francis, c) Kata pengantar, d) Daftar Isi, e) 

Petunjuk penggunaan LKPD, f) Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 

(KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan Pembelajaran, g) 

Kegiatan Pembelajaran, h) Daftar Pustaka. 

 
E. Manfaat Pengembangan 

LKPD berbasis Discovery Learning perlu dikembangkan karena 

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

a) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar 

secara mandiri dengan bimbingan guru. 

b) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetisi yang harus dipelajari. 

2. Bagi guru 

a) LKPD yang dihasilkan dapat mempermudah guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan sebagai contoh untuk 

melakukan pengembangan perangkat pembelajaran lainnya. 
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b) Menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengembangkan LKPD berbasis discovery learning. 

3. Bagi sekolah 

Mendapatkan tambahan referensi berupa LKPD yang sesuai dengan 

proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti  

Memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti mengenai 

pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning pada peserta didik 

kelas VII SMP. 

 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning pada 

materi Pengklasifikasian Tumbuhan Air memiliki asumsi dan keterbatasan. 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut. 

1. LKPD berbasis Discovery Learning dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran peserta didik SMP Kelas VII. 

2. Instrumen yang telah divalidasi mampu mengukur data secara tepat dan 

benar. 

 
Sedangkan keterbatasan produk berupa LKPD berbasis Discovery 

Learning pada materi Pengklasifikasian Tumbuhan Air sebagai berikut. 

1. Materi yang dapat dikembangkan dengan LKPD bebasis Discovery 

Learning terbatas pada materi Pengklasifikasian Tumbuhan Air. 

2. Sintak yang digunakan dalam pengembangan LKPD berbasis Discovery 

Learning  model pengembangan 4-D yang memiliki empat tahapan yaitu 
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Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), 

Disseminate (Penyebaran).  

3. Penelitian pengembangan dibatasi sampai tahap Disseminate dan 

dilaksanakan pada sampel terbatas. 

 
G. Definisi Operasional 

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan LKPD berbasis 

Discovery Learning  adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, disertai petunjuk dan 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori ataupun 

praktik. 

2. Discovery Learning adalah pembelajaran yang mengutamakan refleksi, 

berpikir, bereksperimen dan memperoleh kesimpulan yang spesifik, 

serta melatih siswa untuk mengorganisasi dan membangun konsep 

berdasarkan penemuannya sendiri sehingga siswa secara aktif terlibat 

langsung dalam memperoleh pengetahuan bukan pasif membaca atau 

mendengarkan presentasi guru. 

3. Tumbuhan Air adalah sebagai tumbuhan yang tumbuh di daerah basah 

atau di daerah perairan, yang sebagian ataupun keseluruhan tubuh 

tumbuhan tersebut terendam dalam air. 
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